
Dalam olahraga industri, klub profesional ha-
rus jago marketing untuk menggaet sponsor.
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Presiden Masih Percaya 
Satgas Anti-Mafia Hukum
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Ratusan suporter dari berbagai tim sepak bola berunjuk rasa di depan lokasi kongres PSSI di Hotel Pan Pacific,
Nirwana Bali Resort, Tabanan, Bali, kemarin. Mereka menuntut Ketua PSSI Nurdin Halid mundur. Menentang Nurdin■
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Testimoni Gayus 
tak bisa dipakai untuk
menghantam Satgas.

JAKARTA — Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono menyatakan
dukungannya terhadap kinerja
Satuan Tugas Pemberantasan
Mafia Hukum. Ketika memang-
gil secara mendadak anggota
Satuan Tugas ke Cikeas, Bogor,
kemarin, “Presiden menegaskan
kepercayaannya terhadap Sat-
gas,” kata anggota Satgas, Mas
Achmad Santosa.

“Presiden juga menegaskan
ulang bahwa Satgas bergerak
murni di ranah hukum, bukan
pada ranah politik,” ujar Ach-
mad Santosa seusai pertemuan.

Presiden memanggil Satgas
untuk mendengarkan laporan
kasus mafia pajak Gayus H.
Tambunan. Hadir dalam perte-
muan itu semua anggota Satgas,
kecuali Ketua Satgas Kuntoro
Mangkusubroto, yang sedang ke
Amerika Serikat. Menteri Koor-
dinator Politik, Hukum, dan Ke-
amanan Djoko Suyanto, Kepala
Kepolisian RI Jenderal Timur
Pradopo, Jaksa Agung Basrief
Arief, serta Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Patrialis Ak-
bar ikut dalam pertemuan.

Pemanggilan tersebut berkait-
an dengan kian kencangnya tun-
tutan agar keberadaan Satgas
dievaluasi, terutama setelah Ga-
yus menuding Satgas telah
mempolitisasi kasusnya dan me-
rekayasa kepergiannya ke Singa-

pura. Bekas pegawai Direktorat
Jenderal Pajak ini juga menye-
but Satgas memaksa dia memo-
jokkan Kelompok Bakrie.

“Keberadaan Satgas terbukti
membuka peluang bagi oknum
dan kelompok tertentu untuk me-
lakukan politisasi proses hukum,”
kata Sekretaris Jenderal Golkar
Idrus Marham, Jumat lalu.

Achmad Santosa mengatakan
laporan Satgas kepada Presiden
serupa dengan keterangan mere-
ka kepada pers, Rabu lalu.Wakil
Jaksa Agung Darmono, yang ju-
ga anggota Satgas, menambah-
kan, “Kami menyampaikan kla-
rifikasi bahwa semua itu enggak
benar dan ada bukti, termasuk
pembicaraan (Satgas dengan
Gayus).”

Presiden pun menerima penje-

lasan Satgas.“Presiden menyata-
kan,‘Saya percaya pada Anda se-
mua’,”kata Achmad Santosa.

Darmono mengatakan Satgas
sedang menyusun strategi untuk
memperbaiki citra lembaganya,
di antaranya semakin mengefek-
tifkan kewenangan mereka me-
mantau penanganan perkara
oleh aparat. “Tujuan kami men-
dorong lembaga penegak hukum
bekerja maksimal,”ujarnya.

Pengamat politik Burhanuddin
Muhtadi menilai testimoni Gayus
tak bisa dijadikan alasan untuk
menghantam Satgas. Tapi ia me-
mandang Presiden tetap perlu
mengevaluasi kinerja Satgas.
“Masih ada waktu mengevaluasi
sampai Desember 2011,”ujarnya.
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Cari Angin

Nyanyian Gayus
Putu Setia

A da berita apalagi di negeri ini? Itulah pertanyaan awal Ro-
mo Imam ketika saya berkunjung sore hari. Saya jawab,
“Angin masih kencang di laut, nelayan tak bisa melaut. Pe-

rahu dan rumah mereka hancur diterjang ombak. Banjir lahar
dingin masih mengancam, angin ribut juga menerjang beberapa
wilayah. Sepertinya pemerintah daerah kewalahan kalau peme-
rintah pusat tak turun tangan.”

Romo tertawa.“Jangan tunggu pemerintah pusat, mereka ma-
sih sibuk mengurusi Gayus Tambunan. Sudah sampai di mana
kasus ini?”

“Seputar perang pernyataan antara Gayus dan Denny Indra-
yana,”jawab saya.“Menurut Romo, siapa yang berbohong?”

“Serahkan kepada tokoh lintas agama, mereka bisa memutus-
kan yang mana berbohong. Mereka sudah berhasil menyimpul-
kan kebohongan pemerintah, urusan Gayus dan Denny pasti ke-
cil.”

Saya diam, belum bisa menebak ke mana arah pikiran Romo.
“Kalau soal hebat-hebatan, Gayus tentu lebih hebat dibanding
Denny, bahkan dibandingkan dengan seluruh anggota Satgas,
sampai menteri sekalipun. Gayus ibarat toko senapan, orang bi-
sa memesan berbagai jenis peluru di sana, tergantung siapa yang
akan dilumpuhkan. Ia bisa menyebut banyak nama. Bakrie, Ical,
Denny, Cirus, Antasari, mungkin lain kali Bambang Pamungkas,
Nurdin Halid,Tukul, ya, siapa saja. Mau pakai CIA, neolib, teri,
paus, wong cilik, semuanya bisa diramu.”

Saya masih diam dan Romo meneruskan,“Negeri nun jauh se-
perti Guyana pun sudah dilibatkan. Ingat, Gayus 68 kali keluar
dari tahanan Brimob dan polisi baru menemukan dua perjalan-
annya, ke Bali dan ke Makau. Masih ada kemungkinan 60 lebih
perjalanan. Bisa saja ke Aceh, India, Palestina, yang jelas tidak
ke neraka.”

Saya ikut tertawa. Romo melanjutkan,“Tugas Gayus hanya
menyanyi sesuai dengan pesanan, tak peduli teknik berbohong-
nya dangkal, misalnya, ada agen CIA kok begitu terbuka sama
dia. Pemesannya yang kemudian menyulap nyanyian Gayus seo-
lah-olah semuanya benar dengan berbagai teori, entah itu teori
konspirasi atau teori kentut. Maaf yang terakhir ini agak jorok.”

“Teori jorok itu seperti apa, Romo?”saya penasaran.“Ada ber-
macam-macam kentut. Ada kentut yang bau sekali tapi tak ada
suaranya, ada kentut yang bunyinya keras tapi tidak bau, ada
kentut yang tak berbunyi dan tak berbau tapi orangnya jadi sa-
lah tingkah karena menahan kentut, bisa mendadak gagap atau
mukanya tak lagi cerah.Teori ini tak usah dibahas,”kata Romo.

Yang menyebabkan kasus ini semakin ramai dan bertele-tele,
kata Romo Imam lagi, semua orang bebas berkomentar.Tak ha-
rus tahu masalah, yang penting berkomentar dan bisa masuk TV.
Celakanya, komentar itu bisa mengganggu tugas penegak hu-
kum karena komentar asal-asalan itu dikomentari lagi. Mestinya
didiamkan saja, tapi terus bekerja. Selebihnya adalah kita punya
presiden yang kupingnya tipis, begitu ada orang berisik lang-
sung panik dan menggelar rapat, lalu lahir instruksi yang ka-
dang tak perlu.Tuntaskan kasus ini. Copot yang terlibat. Me-
mangnya, kalau tak ada instruksi, bawahan presiden tak bertin-
dak seperti itu? Enak dong jadi pembantu presiden, bekerja ter-
gantung instruksi.

“Romo,”saya menyela,“jaringan Gayus ini sesuatu yang serius
karena ada mafianya, wakil rakyat pun membuat pansus dan
panja.”

Romo terkekeh.“Di negeri yang lucu tapi memprihatinkan ini,
semua masalah bisa dijadikan proyek dengan alasan mafia. Ada
mafia hukum, mafia pajak, mafia bola, mafia TKI, mafia kebo-
hongan, mafia pornografi....”

“Sudahlah Romo, nyanyian Romo pun sepertinya asal-asalan
juga,”kata saya.

Kasus Gayus Bisa Jadi
Alat Transaksi Politik

“Semua pihak 
punya kartunya.”

JAKARTA — Sejumlah peng-
amat politik khawatir kasus
mafia pajak dan peradilan
yang melibatkan Gayus Ha-
lomoan Tambunan bisa di-
jadikan alat transaksi oleh
para politikus. “Kasus ini
bisa menjadi alat jegal-
menjegal dalam pertarung-
an partai yang berkuasa,”
kata Ikrar Nusa Bakti,
pengamat politik dari Lem-
baga Ilmu Pengetahuan In-
donesia, dalam diskusi “Se-
telah Kasus Gayus” di Ja-
karta kemarin.

Menurut Ikrar, kasus Ga-
yus berpotensi menyulut ke-
kisruhan politik dalam per-
tarungan politikus partai
besar yang tergabung dalam
Sekretariat Gabungan Par-
tai Koalisi. Karena itu, ia

mendesak agar semua pihak
yang terlibat dalam kasus
ini diusut tuntas.

“Enggak akan sampai ja-
tuh negeri ini kalau ada po-
litikus partai, seperti Golkar
dan Demokrat, yang kena.
Apa itu sampai menghan-
curkan sistem politik? Saya
kira tidak,”kata Ikrar.

Menurut pengamat dan
peneliti Lembaga Survei In-
donesia, Burhanuddin Muh-
tadi, semua partai berkepen-
tingan menjadikan kasus
Gayus sebagai alat transaksi
politik. “Ini bisa dijadikan
sandera karena semua pihak
mengatakan punya kartu-
nya,”kata Burhanuddin.

Sebagai oposan, PDI Per-
juangan, misalnya, kata Bur-
hanuddin, berkepentingan
untuk memakai kasus Gayus
sebagai amunisi buat me-
nyebut pemberantasan ko-
rupsi pada pemerintahan

Susilo Bambang Yudhoyono
tak berjalan baik.

Adapun Partai Golkar
bisa memakai kasus Gayus
sebagai amunisi untuk me-
nyerang balik. “Jadi kasus
Gayus ini ibarat satu buku
yang bisa dipakai siapa pun
untuk memuluskan kepen-
tingannya,”kata dia.

Burhanuddin merujuk pa-
da sikap Partai Golkar yang
mendesak Presiden meng-
evaluasi Satuan Tugas Pem-
berantasan Mafia Hukum.
“Keberadaan Satgas terbuk-
ti banyak mudaratnya,”kata
Sekretaris Jenderal Partai
Golkar Idrus Marham.

Idrus menuding Satgas
mempolitisasi proses hu-
kum. Politikus Golkar ini
merujuk pada testimoni Ga-
yus di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan, Rabu lalu.
“Ada skenario menyudut-
kan ketua umum kami seca-

ra sistematis,”kata Idrus.
Wakil Sekretaris Jenderal

Partai Demokrat Saan Mus-
tofa membantah jika partai-
nya disebut memakai kasus
Gayus sebagai amunisi un-
tuk menekan partai lain da-
lam Sekretariat Gabungan.
“Tidak pernah terpikir oleh
kami untuk menjadikan
perkara Gayus sebagai amu-
nisi ke partai lain,”ujarnya.

Menurut Saan, kasus ma-
fia pajak Gayus sepenuhnya
murni masalah hukum. Par-
tai Demokrat tetap menjun-
jung asas praduga tak ber-
salah dan meminta penun-
tasan kasus itu tetap murni
di ranah hukum. Soal eva-
luasi Satgas, Partai Demo-
krat mengaku setuju hal itu
dievaluasi. “Syaratnya ha-
nya untuk perbaikan, bukan
pembubaran,”ujarnya.
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T ugas berat dari Presi-
den Susilo Bambang
Yudhoyono untuk

mengawasi penanganan
kasus mafia pajak yang
melibatkan Gayus H.Tam-
bunan agaknya terngiang-
ngiang di benak Wakil
Presiden Boediono. Di Pa-
lembang kemarin, Boedio-
no sempat salah dengar
dan “keseleo”menyebut
nama siswa peserta dialog
di SMK Negeri 2 Palem-
bang dengan “Gayus”, ter-
pidana kasus mafia pajak.

“Insiden”itu bermula
saat Wakil Presiden didau-
lat menjadi moderator da-
lam dialog dengan sejum-
lah perwakilan murid se-
kolah menengah dan guru
se-Sumatera Selatan. Lan-
taran menjadi moderator,
Boediono pun menyerah-
kan jawaban pertanyaan

khusus pendidikan kepada
Menteri Pendidikan Nasio-
nal Muhammad Nuh, yang
juga hadir. Sesekali saja
Wakil Presiden menjawab
pertanyaan para siswa dan
guru secara ringkas, sebe-
lum menteri terkait menje-
laskan lebih dalam.

Tiba-tiba salah seorang
siswa mengajukan perta-
nyaan. Galih Bagus Purna-
ma, yang menjadi wakil
salah satu sekolah mene-
ngah, menanyakan soal
pendidikan. Setelah Galih
bertanya,Wakil Presiden
sempat meminta daftar
pertanyaan itu kepada
ajudan yang mendam-
pinginya.

Mungkin karena Galih
tak cukup keras menyebut
namanya dan Gubernur
Sumatera Selatan Alex
Noerdin, yang duduk di

sebelahnya, terlalu pelan
menyebut nama Galih,
Wakil Presiden pun jadi
salah dengar.“Siapa na-
manya? Gayus?”tanya
Boediono.

Tak ayal, bukan hanya
mengundang tawa peserta,
Boediono pun kena “te-
gur”halus dari istrinya,
Nyonya Herawati Boedio-
no. Nyonya Herawati, yang
duduk di samping Boedio-
no, segera mengayunkan
tangan kanannya dan
“mencolek”, seraya bergu-
mam,“Piye, toh, Pak.”

Boediono pun akhirnya
tertawa. Ia buru-buru
meralatnya.“Maaf, maaf,
Galih Bagus. Karena tadi
sepertinya saya dengar Pak
Gubernur seperti menye-
but nama Gayus. Oh, ter-
nyata namanya Bagus....”

Boediono sendiri meng-

aku siap menjalankan pe-
rintah Presiden: meng-
awasi penuntasan kasus
Gayus.“Saya siap melak-
sanakan karena itu ama-
nah.Yang penting dilaksa-
nakan sungguh-sungguh,
setulus-tulusnya, dan seju-
jur-jujurnya,”kata Wakil
Presiden di atas pesawat
kepresidenan yang mem-
bawa rombongan ke Pang-
kalpinang kemarin.

Wakil Presiden berjanji
akan tetap berpegang pe-
nuh pada amanat tugas,
salah satunya 12 poin in-
struksi presiden.“Kalau
ada hal-hal yang rumit,
tentu akan saya laporkan
kepada Presiden,”kata
Boediono.“ Kita semua ini
hanya membantu Presiden
menjalankan tugasnya se-
suai dengan UUD 1945.”

● MUNAWWAROH

“Namanya Bagus, Kirain Gayus...”
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JAKARTA — Langkah Komite Pengawas Perpajak-
an melakukan pengawasan atas dua kontainer
berisi telepon seluler selundupan didukung oleh
Direktur Jenderal Bea dan Cukai Thomas Sugija-
ta.“Saya kira kontrol itu bagus,”ujarnya akhir pe-
kan lalu.

Thomas mengatakan pihaknya melakukan ko-
ordinasi dengan Komite Pengawas Perpajakan.
Koordinasi itu, kata dia, selama ini berjalan de-
ngan baik. Bahkan di Komite Pengawas juga ada
sebagian petugas dari Bea dan Cukai.“Komuni-
kasi tetap kami lakukan,”katanya.

Upaya penyelundupan dua kontainer itu dila-
kukan dengan memanipulasi dokumen pengirim-
an di Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara.
Dalam dokumen impor disebutkan kontainer ber-
isi barang jenis hardware. Namun, setelah dicek,
isi kontainer adalah barang elektronik, ponsel,
dan minuman beralkohol.

Penyelundupan dilakukan dengan mendatang-
kan dua kontainer pada 11 Januari lalu.Satu kon-
tainer bernomor MSKU9979261 berisi 1.820 unit
PlayStation 2, 4.030 unit BlackBerry, 2.650 unit
ponsel, dan 1.109 karton masing-masing berisi 12
botol minuman beralkohol atau wine. Kontainer
lainnya, bernomor BMOU 4125939, berisi 320 unit
komputer pribadi (PC) bekas dan 140 karton
Sprayway.

Berdasarkan dokumen yang diperoleh Tempo,
kontainer telah diperiksa pejabat fungsional pe-
meriksa barang pada 14 Januari silam. Hasilnya,
dokumen dan barang sudah sesuai. Namun, sete-
lah dilakukan pemantauan dan pemeriksaan
ulang pada 17 Januari, barang yang diberitakan
dalam dokumen berbeda dengan yang ditemu-
kan.

Menurut Thomas, penanganan usaha penyelun-
dupan ini sedang ditangani Kantor Pelayanan
Utama Bea-Cukai Tanjung Priok. Dia mengaku
belum menerima laporan tentang penanganan pe-
nyelundupan tersebut.

Namun upaya Komite Pengawas Perpajakan
menggagalkan penyelundupan justru dipertanya-
kan anggota Komisi Keuangan Dewan Perwakil-
an Rakyat. Dalam rapat dengar pendapat 18 Ja-
nuari lalu, Komisi meminta Menteri Keuangan
merevisi Peraturan Menteri Keuangan Nomor
133/PMK.01/2010 tentang organisasi dan tata
kerja sekretariat Komite Pengawas Perpajakan.
Dalam peraturan itu, pengawasan Komite mele-
bar sampai ke Direktorat Jenderal Pajak.

“Komite Pengawas mestinya fokus di Direkto-
rat Jenderal Pajak dan tidak masuk ke Bea dan
Cukai,”kata Wakil Ketua Komisi Keuangan Har-
ry Azhar Azis. ● ALI NY | IQBAL MUHTAROM

Bea-Cukai 
Dukung 
Pengawasan 
Komite Perpajakan

“Kalau tahu gajinya cu-
ma segitu, ngapain nya-

lon presiden lagi?”

JAKARTA — Sejumlah pengamat
mengkritik keluhan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono so-
al gaji.Pengamat politik Burha-
nuddin Muhtadi menilai keluh-
an itu tidak etis.“Secara politik
tidak tepat karena terkesan ha-
nya peduli dengan gajinya sen-
diri,”kata dia kemarin.

Dua hari lalu, Presiden Yu-
dhoyono mengatakan belum
pernah naik gaji selama tujuh
tahun menjabat. Presiden me-
ngatakan ingin mendahulukan
kenaikan gaji semua pejabat.
“Saya ingin semua mendapat
kenaikan yang layak dan adil,”
ujar Yudhoyono.

Burhanuddin mengatakan tak
sepantasnya seorang presiden
mengumbar hal itu di depan
publik. Jika mau disampaikan,
dia menyarankan, lebih baik di-
sampaikan oleh menteri. “Biar
tak jadi bumerang,”ujar peneliti
Lembaga Survei Indonesia itu.

Pada 2005, Panitia Anggaran
Dewan Perwakilan Rakyat me-
nyatakan gaji kotor Presiden se-
kitar Rp 85 juta per bulan. Sete-
lah dikurangi pajak dan potong-
an Rp 22,5 juta, tiap bulan Presi-
den menerima gaji bersih Rp
62,4 juta. Gaji Presiden Indone-
sia, menurut The Economist pa-
da Juli tahun lalu, berada di
urutan ketiga dunia dibanding
produk domestik bruto (GDP)
(lihat: “Daftar Gaji Presiden”).

Burhanuddin mengatakan
gaji pejabat publik di Indone-
sia—dibanding pendapatan per

kapita—sangat jauh perbeda-
annya. Dia mencontohkan di
Amerika Serikat. Meski angka
nominalnya tinggi, menurut dia,
tidak jomplang dengan penda-
patan per kapita penduduknya.

Pengamat politik Ikrar Nusa
Bhakti heran dengan keluhan
Presiden. “Kalau dia memang
tahu gajinya cuma segitu, nga-
pain nyalon presiden lagi?”kata
Ikrar seusai sebuah acara di Ja-
karta kemarin. Pengamat poli-
tik dari Lembaga Ilmu Pengeta-
huan Indonesia itu menilai Pre-
siden tidak sensitif.“Sementara

masih banyak rakyat yang hi-
dup miskin.”

Namun Ketua Badan Anggar-
an DPR Melchias Markus Me-
keng menilai keluhan Presiden
hal yang wajar. Gaji Presiden se-
kitar Rp 62 juta per bulan, dia
menilai, tak layak. “Kalau Gu-
bernur Bank Indonesia bisa ber-
gaji Rp 200 juta per bulan, ya,
presiden Rp 500 juta,” katanya.
Anggota DPR dari Partai Golkar
itu juga menilai gaji para pem-
bantu presiden semestinya naik.
Para menteri bergaji Rp 26 juta.

Staf khusus Presiden bidang
komunikasi, Daniel Sparingga,
mengatakan Presiden tak ber-
maksud sok pahlawan saat me-
nyebutkan gajinya tak pernah
naik. “Itu untuk menunjukkan
bahwa pemerintah mempriori-
taskan meningkatkan kesejahte-
raan prajurit TNI dan Polri,”
ujarnya. Menurut dia, tak ada
yang melodramatik dalam ucap-
an Yudhoyono. “Tidak pantas
menghebohkan penggalan dua
detik itu dan mempermainkan-
nya sebagai pernyataan politik.”

● RIRIN AGUSTIA | ISMA SAVITRI | PITO AGUSTIN 

RUDIANA | BUNGA MANGGIASIH | SUKMA

JAKARTA — Menteri Perindustrian
M.S. Hidayat meminta pemerintah
membangun jalur kereta api dari
pelabuhan darat (dry port) ke Pela-
buhan Tanjung Priok sebelum me-
larang truk dan kontainer melintasi
jalan tol dalam kota. “Yang dibu-
tuhkan adalah jalur kereta api,”
ujarnya akhir pekan lalu.

Volume truk dan kontainer yang
melintasi jalan di tengah kota akan
berkurang jika jalur kereta dan pe-
labuhan darat dibangun. Dengan

jalur kereta ini, kata Hidayat, lalu
lintas muatan barang bisa langsung
ke pelabuhan.

Pemerintah DKI Jakarta berenca-
na mengeluarkan kebijakan memba-
tasi jam operasional truk dan kon-
tainer yang melintasi jalan tol dalam
kota. Truk dan kontainer hanya bo-
leh melintas pukul 22.00-06.00.

Menurut Hidayat, saat ini sudah
ada pelabuhan darat di Cikarang.
Namun pelabuhan itu belum di-
lengkapi jalur kereta yang terhu-

bung dengan Tanjung Priok. Aki-
batnya, untuk mendistribusikan ba-
rang, “Jalan raya di dalam kota
menjadi satu-satunya alternatif.”

Kalangan pengusaha menilai ren-
cana pemerintah DKI ini bakal me-
nimbulkan kerunyaman pada per-
ekonomian. Sebab,“Aktivitas di pe-
labuhan bisa lumpuh,”kata Sekreta-
ris Jenderal Pengusaha Eksportir
dan Importir Indonesia Toto Dirgan-
toro kemarin. Saat ini sekitar 6.000
truk dan kontainer keluar-masuk

Pelabuhan Tanjung Priok melalui ja-
lan-jalan di wilayah Jakarta.

Padahal, kata dia, aktivitas bong-
kar-muat barang di pelabuhan ber-
langsung selama 24 jam. Jika pem-
batasan jam kendaraan boleh mele-
wati tol dalam kota diberlakukan,
akan menyebabkan stagnasi di pe-
labuhan. Kapal-kapal yang datang,
Toto melanjutkan, tidak bisa segera
melakukan bongkar-muat.

Menurut Toto, stagnasi ini akan
memicu kemacetan arus barang dan

meningkatkan biaya. Kapal-kapal
di pelabuhan bakal menumpuk.
“Padahal, kalau tidak membongkar
muatan, kapal harus membayar
US$ 25 ribu per hari.”

Jakarta, kata Toto, merupakan
pintu masuk utama kegiatan ekspor-
impor dan distribusi barang antar-
pulau.“Dan satu-satunya pelabuhan
besar di Indonesia. Sebagai pintu
gerbang, seharusnya pemerintah
daerah sudah mengantisipasi sejak
10-20 tahun lalu.”● ALI NY | KARTIKA CHANDRA

Keluhan Yudhoyono 
Soal Gaji Dinilai Tak Etis

Menteri Hidayat Sarankan Bangun Jalur Kereta ke Pelabuhan

Lebih dari seribu orang antre
membeli tiket konser Justin
Bieber, yang dijual dari Rp 500 ri-
bu hingga Rp 1 juta, di Plaza EX,
Thamrin, Jakarta, kemarin. Konser
Justin Bieber akan berlangsung di
Sentul International Convention
Center pada 23 April 2011. 

Antre Tiket Konser
Justin Bieber

Daftar Gaji Presiden
NO NEGARA JUMLAH PERBANDINGAN  

DENGAN  GDP

1 Kenya US$ 427.886 (Rp 3,8 miliar) 240 kali
2 Singapura US$ 2.183.516 (Rp 19,8 miliar) 40 kali
3 Indonesia US$ 124.171 (Rp 1,12 miliar) 28 kali
4 Afrika Selatan US$ 272.280 (Rp 2,4 miliar) 26 kali
5 Hong Kong US$ 513.245 (Rp 4,6 miliar) 10 kali
6 Selandia Baru US$ 271.799 (Rp 2,45 miliar) 10 kali 
7 Prancis US$ 302.435 (Rp 2,74 miliar) 9 kali
8 Amerika Serikat US$ 400.000 (Rp 3,6 miliar) 8 kali
9 Jepang US$ 273.676 (Rp 2,48 miliar) 7 kali
10 Jerman US$ 283.608 (Rp 2,57 miliar) 7 kali
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TABANAN — Kongres empat tahunan
Persatuan Sepak Bola Seluruh In-
donesia akan digelar lebih cepat da-
ri agenda semula. Ketua Umum
PSSI Nurdin Halid menyatakan
kongres yang bakal mengagendakan
pemilihan pengurus 2011-2015 itu
digelar pada 19 Maret nanti di Pu-
lau Bintan. “Sebelum kongres (di
Bali), jadwal itu sudah ditentukan,”
katanya saat ditemui di sela kongres
tahunan di Pan Pacific, Nirwana
Bali Resort,Tabanan, kemarin.

Kongres empat tahunan itu se-
ngaja diubah jadwalnya karena
berbenturan dengan perayaan hari
ulang tahun PSSI, April nanti.
“Kongres tidak bisa bersamaan de-
ngan perayaannya nanti,”kata Nur-
din. Menurut dia, perubahan agen-

da itu tidak melanggar Statuta
FIFA. “Kongres boleh dimajukan,
bukan mundur,”ia melanjutkan.

April nanti, Nurdin akan meng-
akhiri masa jabatannya setelah dua
kali menduduki kursi Ketua Umum
PSSI. Santer terdengar kabar ada-
nya penggalangan surat dukungan
dari para anggota PSSI kepadanya.
Nurdin membantah isu pengga-
langan tersebut. “Itu fitnah. Kalau
ada, saya mengucapkan alhamdu-
lillah.Artinya, saya masih didukung
sebagai Ketua Umum PSSI,” kata-
nya.

Nurdin memastikan pemilihan
ketua umum akan berlangsung tan-
pa rekayasa.“Kalau melenceng dari
Statuta PSSI, FIFA akan memberi-
kan sanksi kepada kita.” Dia me-

nyatakan tidak ada aturan khusus
mengenai pemilihan ketua umum.
Salah satu poin dalam Statuta PSSI
menyebutkan bahwa Ketua Umum
PSSI dapat dipilih kembali.

Ketua Umum Persija Jakarta To-
ni Tobias menyatakan memang ada
surat penggalangan kepada Nurdin.
Toni beralasan surat itu merupakan
bentuk dukungan kepada Nurdin
sebagai Ketua Umum PSSI selama
masa jabatannya.“Sekarang ini ka-
mi memberikan dukungan, jangan
sampai dia turun sebelum masa ja-
batannya habis,”ujarnya.

Toni menilai Nurdin bisa diperta-
hankan karena sudah memberikan
perbaikan terhadap sepak bola In-
donesia. Menurut dia, janji Nurdin
untuk memberikan 99 persen sa-

ham Liga Super Indonesia kepada
klub peserta merupakan salah satu-
nya.“Ini merupakan bentuk perba-
ikan yang dilakukan,”katanya.

Namun sebenarnya jatah saham
itu tidak memberikan dampak be-
sar bagi klub-klub. Meski PSSI ha-
nya tinggal memiliki 1 persen sa-
ham, Nurdin menegaskan bahwa
kebijakan strategis tetap berada di
tangan PSSI.

Dalam konferensi pers kemarin,
Nurdin mengklaim laporan tahun-
an yang ia sampaikan pada Kongres
PSSI di Pan Pacific kemarin diteri-
ma secara aklamasi oleh peserta.
Adapun kongres itu berlangsung
tertutup bagi media massa. Warta-
wan tidak memperoleh salinan ha-
sil kongres dan Nurdin hanya mem-

bacakannya.
Kongres tahunan itu diwarnai

demonstrasi di depan jalan menuju
hotel kemarin pagi. Demo ini dimo-
tori mantan Manajer Persikapro
Probolinggo Hengki Bambang Wi-
dodo dan diikuti puluhan pendu-
kungnya. Pengurus Persebaya 1927,
Saleh Mukadar, dan Manajer Perse-
ma Malang Asmuri juga ikut unjuk
rasa. Siangnya, seratus suporter
Persebaya berunjuk rasa menolak
pelaksanaan kongres PSSI itu.

Dari Palembang, Menteri Pemu-
da dan Olahraga Andi Mallara-
ngeng tak bisa berkomentar menge-
nai tertutupnya acara kongres ta-
hunan PSSI itu. “Saya tidak tahu.
Saya sendiri tidak diundang,”kata-
nya. � EZTHER LASTANIA | WAYAN AGUS PURNOMO

Pemilihan Pengurus 
Baru PSSI DipercepatNurdin berpeluang 

terpilih lagi. 

Taufik Hidayat ke Final Malaysia Open Kereta Api Luncurkan
Tiket Promosi Kereta
Eksekutif Rp 50 Ribu
JAKARTA — PT Kereta Api
(Persero) akan menurunkan
tarif tiket kereta eksekutif
dalam rangka promosi dan
mengurangi penumpukan
penumpang di akhir pekan.
Tarif diskon ini akan mulai
diberlakukan pada 24 Janua-
ri 2011 dengan potongan
harga mencapai 80 persen.
Namun jumlah tiket promosi
itu masih terbatas.

“Tarif promosi ini akan
kami terapkan di semua ke-
reta api eksekutif jarak se-
dang dan jarak jauh,” ujar
Kepala Humas Daerah Ope-
rasional I Jabodetabek Mate-
ta Rizalulhaq kemarin.

Pemotongan tarif akan
mulai diberlakukan untuk
jarak sedang, seperti rute Ja-
karta-Semarang, yaitu kere-
ta api Argo Muria dan Argo
Sindoro, yang harga tiketnya
akan dipangkas hingga 80
persen dari harga normal Rp
220 ribu menjadi Rp 50 ribu.
Begitu juga kereta api Argo
Harina rute Bandung-Sema-
rang. Harga tiketnya akan
turun dari Rp 220 ribu men-
jadi Rp 50 ribu.

Tiket kereta api rute Ja-
karta-Cirebon juga menda-
pat potongan.Harga tiket ke-
reta Argo Jati, yang normal-
nya Rp 70 ribu, menjadi Rp
50 ribu. Sedangkan Cirebon-
Ekspres dari Rp 110 ribu
menjadi Rp 50 ribu.

Adapun kereta api jarak

jauh, tiket promosi juga ber-
laku untuk rute Jakarta-Su-
rabaya, seperti Argo Ang-
grek,Argo Sembrani, dan Ar-
go Gumarang. Jika harga
normal berkisar Rp 300 ribu,
akan dipangkas menjadi Rp
100 ribu. PT Kereta Api kini
masih mengkaji tarif promo-
si untuk rute Jakarta-Yogya-
karta dan Jakarta-Malang.

Namun jumlah tiket pro-
mosi ini hanya diberikan ke-
pada empat penumpang da-
lam setiap gerbong,yaitu pada
kursi 1C-D dan 13 A-B, dan
berlaku dari Senin hingga Ka-
mis. Sedangkan pada hari
Jumat hingga Ahad hanya di-
sediakan satu kursi tiket pro-
mosi untuk setiap gerbong.

“Meski jumlahnya terba-
tas, tapi cukup banyak juga
kalau kereta api terdiri atas
10 rangkaian,maka akan ada
40 kursi dijual dengan harga
promosi,”kata Mateta.

Tarif tiket promosi itu
nantinya akan diberikan ke-
pada para pembeli tiket yang
paling awal membeli. Menu-
rut petugas pusat informasi
PT Kereta Api, Dewi, calon
penumpang harus datang
langsung ke loket pembelian
karcis di stasiun untuk men-
dapatkan tiket promosi. “Ti-
ket promosi tidak bisa di-
peroleh melalui pemesanan
tiket online maupun melalui
agen PT Kereta Api,” tutur-
nya. � AGUNG SEDAYU | NUR HARYANTO

Taufik Hidayat setelah mengalahkan Simon Santoso
dalam Malaysia Open di Kuala Lumpur kemarin. 

LAI SENG SIN (AP)

KUALA LUMPUR — Taufik Hi-
dayat akan menantang pe-
main tuan rumah Lee
Chong Wei di partai puncak
Malaysia Open Super Series
2011. Sebelumnya, Taufik
menaklukkan rekannya, Si-
mon Santoso, dengan dua
set langsung, 21-15, 21-19,
di partai semifinal yang di-
gelar di Stadion Putra Bu-
kit Jalil, Malaysia, kemarin.

Taufik mengaku Chong
Wei musuh yang cukup be-
rat. Sepanjang 2010, ia ha-
nya menang sekali mengha-
dapi pemain Malaysia itu di
kejuaraan dunia, selebihnya
selalu kalah.

Untuk pertandingan final
nanti, Taufik, yang sudah
mundur dari Pelatnas Cipa-
yung sejak awal 2009, de-
ngan bercanda mengata-
kan, “Kalau saya bisa, saya
akan kembali muda. Kare-
na waktu saya masih muda,
Chong Wei tak pernah me-
nang lawan saya.”

Chong Wei mengatakan
akan melakukan yang ter-
baik saat menghadapi Tau-
fik.“Taufik tampil baik da-
lam turnamen kali ini, mu-
lai dari babak penyisihan.
Saya akan berusaha me-
nampilkan permainan ter-
baik saya,” ujar Chong Wei,
yang lolos ke final setelah
mengalahkan pemain Cina,
Chen Long, dengan skor 21-
9, 21-9.

Dalam pertandingan se-
mifinal, Taufik tampil do-
minan menghadapi Simon.
Juara dunia pada 2005 ini

menutup set pertama de-
ngan skor 21-15 dalam
waktu 21 menit. Pada jeda
set pertama sempat terjadi
insiden: tangan Simon ber-
darah karena terjatuh. Se-
kitar lima menit tim dokter
memeriksa luka Simon, dan
pertandingan akhirnya di-
lanjutkan setelah tangan
Simon dibebat. Pada set ke-
dua,Taufik mengakhiri per-
tandingan dengan 21-19.

Simon mengakui Taufik
memang lebih baik ketim-
bang dirinya. “Dia bermain
bagus dari awal,” kata Si-
mon.“Harus diakui, sampai
saat ini dia masih yang ter-
baik di Indonesia.”

Senada dengan Simon,
pelatih tunggal putra Indo-
nesia, Agus Dwi Santoso,
menyatakan bahwa peng-
alaman dan teknik Taufik
memang masih di atas anak
asuhnya. “Setelah istirahat
selama 6 bulan, dia baru
mengasah teknik dan keper-
cayaan diri. Mudah-mudah-
an ia segera bisa meraihnya
kembali hingga bisa mem-
perkuat Indonesia di Olim-
piade 2012 nanti,”kata Agus.

Di partai ganda, pasang-
an ganda putra Indonesia,
Mohammad Ahsan/Bona
Septano, gagal melaju ke
babak final setelah takluk
kepada duet Cina, Chai Bi-
ao/Guo Zhendong, dua set
langsung 15-21, 14-21.“Ha-
ri ini permainan kami tak
berkembang seperti kema-
rin,”kata Ahsan.

� MASRUR | NUR HARYANTO


